BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan pada enam Provinsi di wilayah pulau Sulawesi

selama periode 2010-2016 ini berfokus pada Pengaruh Investasi, UMP dan Besar

Ekonomi Daerah (PDRB) terhadap Jumlah Tenaga Kerja.berdasarkan pembahasan

hasil analisis pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberaapa

kesimpulan:

1.

Investasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Jumlah
Tenaga Kerja di wiayah pulau sulawesi tahun 2010-2016. Hal ini
ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel Investasi sebesar 0.003634
dengan nilai probability sebesar 0.7976.

Upah minimum provinsi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Jumlah Tenaga Kerja di wilayah pulau sulawesi tahun 2010-2016.
Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel upah minimum
provinsi sebesar -0.200899 dengan nilai probability sebesar 0.0025.

Besar Ekonomi Daerah (PDRB) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Jumlah Tenaga Kerja di Wilayah Pulau Sulawesi tahun 2010-
2016. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien regresi variabel Besar
Ekonomi Daerah (PDRB) adalah sebesar 0.832928 dengan nilai

probability 0.0000.
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5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran bagi pihak terkait (dalam hal ini pemerintah) sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah hendaknya mendorong investasi pada sektor- sektor yang
padat karya dan lebih selektif dalam memberikan ijin bagi pemilik modal
terkait dengan proyek-proyek yang akan direalisasikan sehingga dapat
menyerap lebih banyak Jumlah Tenaga Kerja.

2. Hendaknya pemerintah daerah menyusun kebijakan pengupahan sedemikian
rupa sehingga mampu meningkatkan produktifitas Jumlah Tenaga Kerja dan
pertumbuhan produksi serta meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan
pekerja. Sehingga kebijakan pengupahan akan berorientasi kepada
kepentingan seluruh pihak.

3. Pemerintah daerah hendaknya mendorong dan memacu peningkatan produk
domestik regional bruto disetiap sektor ekonomi sehingga Jumlah Tenaga

Kerja meningkat.

82



DAFTAR PUSTAKA

Adisasmita, Rahardjo. 2011. Manajemen Pemerintahan Daerah. Yogyakarta; Graha
[Imu

Alhiriani. Pengaruh  Investasi dan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja  Sektor Industri Manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan. Skripsi.
Makassar:Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Hasanuddin, 2013.

Arsyad, Lincolin. (1999). Pengantar perencanaan dan pembangunan ekonomi daerah.
BPFE Yogyakarta.

Ayu wafi lestari,pengaruh jumlah usaha, nilai investasi, dan Upah minimum terhadap
permintaan Jumlah Tenaga Kerja pada industri kecil dan menengah Di
kabupaten semarang. Jurnal, Semarang

Badan Pusat Statistik. (2016). provinsi Gorontalo dalam Angka 2010-2016 Gorontalo:

Badan Pusat Statistik.

Badan Pusat Statistik. (2016). provinsi Sulawesi utara dalam Angka 2010-2016
Gorontalo: Badan Pusat Statistik.

Badan Pusat Statistik. (2016). provinsi Sulawesi tengah dalam Angka 2010-2016
Gorontalo: Badan Pusat Statistik.

Badan Pusat Statistik. (2016). provinsi Sulawesi selatan dalam Angka 2010-2016
Gorontalo: Badan Pusat Statistik.

Badan Pusat Statistik. (2016). provinsi Sulawesi tenggara dalam Angka 2010-2016

Gorontalo: Badan Pusat Statistik.

83



Badan Pusat Statistik. (2016). provinsi Sulawesi barat dalam Angka 2010-2016
Gorontalo: Badan Pusat Statistik.

Boediono, 1999.Ekonomi Mikro. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi

Dumairy, Perekonomian Indonesia. Jakarta: Erlangga, 1997

Febryana Rizqgi Wasilaputri, Pengaruh upah minimum provinsi, Besar Ekonomi
Daerah (PDRB) dan investasi terhadap penyerapan Jumlah Tenaga Kerja di
pulau jawa tahun 2010-2014, skripsi: Yogyakarta. Fakultas ekonomi dan bisnis.
Universitas negeri Yogyakarta, 2016

Gemmel, N. 1994. llmu Ekonomi Pembangunan. Terjemahan. Pustaka Lembaga
Penelitian Pendidikan Penerangan Ekonomi dan Sosial, Jakarta.

Gilarso, T. 2003. Pengantar IImu Ekonomi - Bagian Makro.Yogyakarta: Kanisius.

Heri Sudarsono. 2007. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: Ekonisia-
Kampus FE Ul

Hardiyanti, analisis penyerapan Jumlah Tenaga Kerja di Indonesia. Skripsi,
makasar: fakultas ekonomi dan bisnis. Universitas Hasanuddin, 2016

Jogiyanto, Hartono (2010:9). Teori portofolio dan analisis Investasi. Edisi ketujuh
Yogyakarta : BPFE

Jumriadi. Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Tingkat Upah dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Sulawesi Selatan.
113 Skripsi. Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Hasanuddin,

2010.

84



Kuncoro, Mudrajat. 2013. Mudah Memahami dan Menganalisis Indikator
Ekonomi.Yogyakarta: UPP STIM YKPN Yogyakarta

Mankiw, N. Gregory. 2003. Pengantar Ekonomi, Ed.2, Jilid 1, Jakarta: Erlangga.

Mulyadi, Subari, 2000. Ekonomi Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Nanga, Muana. 2005. Makro Ekonomi: Teori, Masalah, dan Kebijakan, Jakarta: PT
Grafindo Persada.

Noerdhus dan Samuelson. 2000. IImu Makro Ekonomi. Jakarta: Media Global
Edukasi

Nopirin. 2000. Ekonomi Moneter. Buku 1l. Edisi kesatu. Cetakan Kesepuluh. BPFE
UGM: Yogyakarta

Nursamsiah, Pengaruh investasi, upah minimum provinsi, dan belanja pemerintah
terhadap penyerapan Jumlah Tenaga Kerja sector industri pengolahan di
provinsi Sulawesi selatan, Skripsi, makasar: fakultas ekonomi dan bisnis islam,
universitas islam alauddin makasar. 2016.

Prasojo. 2009. Reformasi Kedua-Melanjutkan Estafet Reformasi. Penerbit Salemba
Humanika. Jakarta.

Rini Sulistiawati. Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Jumlah Tenaga
Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia.l Jurnal
Ekonomi Sosial, Volume 8, Nomor 3, Oktober 2012, hal.195-211.I1SSN 1693-

9093.

85



Simanjuntak, Payaman. 2002. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Ul-Press.

Sukirno, Sadono. (2006). Ekonomi Pembangunan. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. Tambunan, Tulus T H. (2003). Perekonomian Indonesia: Beberap
a Permasalahan Penting. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Sumarsono, Sonny. 2009. Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya
Manusia. Yogyakarta: Graha limu

Suryahadi, Asep. 2003. Minimum Wage Policy and Its Impact on Employment in The
Urban Formal Sector. Bulletin BIES. Jakarta.

Tarigan, Robinson, 2008, Perencanaan Pembangunan Wilayah, Edisi Revisi kedua,
PT Bumi Aksara, Jakarta

Todaro, M.P dan Stephen C.S. 2003.Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga: Edisi

Kedelapan. Jakarta: Erlangga

86



